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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persamaan dan perbedaan abreviasi 

wakamono kotoba yang digunakan dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia 

dengan menggunakan data bahasa tulis dari situs Taberogu dan Pergikuliner serta 

data bahasa lisan dari acara televisi Ariyoshi Zemi dan Bikin Laper. Data dalam 

penelitian ini dikumpulkan melalui metode rekam dan catat serta teknik pilah 

unsur penentu. Selanjutnya, data diklasifikasikan berdasarkan teori karakteristik 

abreviasi dari Yonekawa (1998) dan She (2021) untuk data wakamono kotoba 

dalam bahasa Jepang, serta dari Kridalaksana (1992) dan Yule (1996) untuk data 

bahasa Indonesia. Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat lima jenis proses 

abreviasi wakamono kotoba dalam bahasa Jepang, yaitu penyingkatan di akhir 

kata, penghilangan pada akhir kata, penyingkatan kalimat atau frasa, penyingkatan 

tiga bagian dalam kata majemuk, dan pengekalan huruf sebagai komponen kata. 

Sementara itu, pada bahasa gaul dalam bahasa Indonesia terdapat lima jenis 

proses abreviasi, yaitu singkatan, penggalan, akronim, kontraksi, dan lambang 

huruf. Persamaan karakteristik abreviasi wakamono kotoba dalam bahasa Jepang 

dan bahasa Indonesia adalah terdapat beberapa jenis abreviasi yang sama, proses 

abreviasi dari bahasa lain, perubahan makna yang menghasilkan kosakata baru, 

abreviasi pada bagian akhir kata, pola abreviasi dalam kata majemuk, pola 

abreviasi dari tiga kata, penambahan silabel, perubahan bentuk, dan 

penggabungan dengan bahasa lain. Namun, terdapat beberapa perbedaan, yaitu 

objek yang mengalami penyingkatan, fokus objek yang mengalami abreviasi, 

penggunaan bahasa tulis dalam bahasa lisan, abreviasi murni dari bahasa asli atau 

bahasa asing, proses pembentukan fragmen baru dalam data bahasa Indonesia, 

serta penghapusan konjungsi dalam data bahasa Indonesia dan partikel dalam data 

bahasa Jepang. 

Kata kunci: Bahasa Jepang, Bahasa Indonesia, Wakamono Kotoba, Bahasa 

Gaul, Abreviasi, Sosiolinguistik 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the similarities and differences in wakamono kotoba 

abbreviations used in Japanese and Indonesian, using written language data from 

the Taberogu and Pergikuliner sites, as well as spoken language data from 

television shows Ariyoshi Zemi and Bikin Laper. The data for this study were 

collected through recording and sorting out the determinants. Furthermore, the 

data is classified based on the characteristic theory of word abbreviations from 

Yonekawa (1998) and She (2021) for wakamono kotoba data in Japanese. In 

Indonesian, it is classified based on the abbreviation theory of Kridalaksana 

(1992) and Yule (1996). The study's results identified five types of wakamono 

kotoba abbreviation processes in Japanese: abbreviation at the end of the word, 

omission at the end of each word, abbreviation of sentences or phrases, 

abbreviation of three parts in compound words, and abbreviations formed from 

the initial letters of each word. Meanwhile, in Indonesian bahasa gaul, there are 

five abbreviation processes: shortened words from a combination of letters, 

acronyms of letters, omission of word parts, combining from two separate forms, 

and abbreviation as letter symbols. Common characteristics of wakamono kotoba 

abbreviations in Japanese and Indonesian include having the same types of 

abbreviation processes, the abbreviation process borrowed from another language, 

changes in meaning resulting in new vocabulary, abbreviations at the end of 

words, abbreviation patterns of compound words and three-word abbreviations, 

the addition of syllables, changing forms, and integration with other languages. 

However, differences exist in terms of the objects that experience abbreviations, 

the focus on objects experiencing abbreviations, the use of written language in 

spoken language, pure abbreviations from native or foreign languages, the process 

of new fragments in Indonesian data, and the deletion of conjunctions in 

Indonesian data and particles in Japanese data. 

Key words: Japanese, Indonesian, Wakamono Kotoba, Bahasa Gaul, Slang 

language, Abbreviation, Sociolinguistics 
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要旨 

 

本研究は、書き言葉の「食べログ」と「Pergikuliner」のウェブサイト、

話し言葉の「有吉ゼミ」と「Bikin Laper」の番組のデータソースを使用

して、日本語とインドネシア語で使用される若者言葉の省略語の類似点と

相違点を特定することを目的としている。この研究では、録画と記録によ

るデータ収集のため、「Pilah Unsur Penentu」という方法を採用してい

る。さらに、日本語の若者言葉のデータは、米川（1998）と佘（2021）に

よる省略語の造語の理論に基づき、一方インドネシア語のデータは

Kridalaksana (1992)と Yule (1996)の略語の形式に基づいて分類されて

いる。その結果、日本語の若者言葉で使用される省略語は、単語の末尾の

省略、複合語の各要素の末尾の省略、文や句の省略、複合語の 3 箇所の省

略、および頭字語の 5 つの分類に含まれることがわかった。一方、インド

ネシア語では省略、単語の省略、頭字語、複合語の省略、および文字記号

の 5 つの分類に含まれている。日本語とインドネシア語で使用される若者

言葉の省略語の類似点は、同じ省略語の種類を持つこと、他の言語からの

造語の使用、意味変化による新しい語彙の形成、単語の末尾の省略、複合

語の構成、複合語の 3 箇所の省略、音節の追加、文字の変化、他の言語と

の統合などがある。一方、相違点は文字や音節の省略、省略される部分、

母語か他の言語からの省略、インドネシアのデータにおける親類語の省略、

接続詞や助詞の省略などである。 

キーワード：日本語、インドネシア語、若者言葉、バハサ・ガウル、省略
語、社会言語学 
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